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Statistics 28 September 2022 
IHSG 7112 -15.05 -0.21% 
DJIA 29683 +548.75 +1.88% 
S&P 500 3719 +71.75 +1.97% 
Nasdaq 11051 +222.13 +2.05% 
DAX 12183 +43.60 +0.36% 
FTSE 100 7005 +20.80 +0.30% 
CAC 40 5765 +11.19 +0.19% 
Nikkei 26173 -397.89 -1.50% 
HSI 17250 -609.43 -3.41% 
Shanghai 3045 -48.79 -1.58% 
KOSPI 2169 -54.57 -2.45% 
Gold 1667 -1.50 -0.09% 
Nikel 22063 +205.00 +0.94% 
Copper 7466 +113.00 +1.54% 
WTI Oil 81.78 -0.07 -0.09% 
Coal Oct 419.75 -3.25 -0.77% 
Coal Nov 424.00 -1.25 -0.29% 
FCPOc1 3463 -18.00 -0.52% 
    

 
CORPORATE ACTIONS 

 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
- 
 
RIGHT ISSUE (Hari Pelaksanaan) 
- 
 
STOCKSPLIT (Hari Pelaksanaan) 
- 
 
 
 

ECONOMICS CALENDAR 
 
Senin  26 September 2022 
Pidato Gubernur ECB Lagarde 
 
Selasa 27 September 2022 
- 
 
Rabu 28 September 2022 
- 
 
Kamis 29 September 2022 
PDB US 
 
Jumat 30 September 2022 
Inflasi EU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Profindo Research 29 September 2022 
 
Bursa saham Amerika Serikat berhasil rebound pada Rabu (28/9) setelah 
intervensi dari Bank of England yang menunda penjualan surat hutang 
mereka, mengakibatkan pelemahan dari treasury yield US. 
DJIA +1.88%, S&P500 +1.97%, Nasdaq +2.05%. 
 
Bursa saham Eropa berhasil rebound pada Rabu (28/9), ditengah melemahnya 
dollar Amerika Serikat dan kekhawatiran terhadap prospek ekonomi akibat 
inflasi serta tingginya tingkat suku bunga. 
Dax +0.30%, FTSE 100 +0.36%, CAC40 +0.19% 
  
Bursa Asia ditutup melemah pada perdagangan Rabu (28/9), di tengah 
kejatuhan mata uang Asia akibat makin perkasanya dolar Amerika Serikat (AS). 
Nikkei -1.50%, HSI -3.41%, Shanghai -1.58%, Kospi -2.45% 
 
Harga emas bergerak stagnan pada Rabu (28/9) akibat melemahnya USD dan 
imbal hasil treasury yield. Harga minyak WTI berhasil rebound setelah 
tertekan oleh kekhawatiran pasar terhadap kelanjutan resesi ekonomi global 
dan lonjakan dolar AS.  
Gold -0.09%, WTI Oil -0.09% 
 

Indeks Harga Saham Gabungan 

 
IHSG pada perdagangan Rabu 28 September 2022 ditutup pada 7077 
melemah sebesar 0.498 %. IHSG bergerak volatile, sempat berada pada zona 
positif pada tengah perdagangan, tetapi ditutup di zona negatif, bergerak 
seiringan dengan mayoritas bursa Asia yang dibayangi oleh ketakutan akan 
tingginya tingkat suku bunga yang mempengaruhi kondisi ekonomi 
kedepannya. RSI bergerak negatif, MACD negatif dan stochastic negatif. 
Transaksi IHSG sebesar 12.45 trilyun, Sektor idxbasic dan idxindustry menjadi 
sektor pemberat IHSG. Asing netsell 177.77 milyar. Pada perdagangan Kamis 
29 September 2022, IHSG berpotensi melemah dengan support 7000 dan 
resisten pada 7100. Saham-saham yang dapat diperhatikan BBTN, PNBN, 
HOKI, FREN, PTBA, SSMS. 
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PER & PBV EMITEN 
 

                   Mar-Cap PE PBV 
AGRI    
AALI 18.8 T 23.10 1.00 
LSIP 8.3 T 12.79 0.90 
DSNG 5.6 T 12.18 0.92 
SSMS 8.7 T 15.20 1.80 
OTO    
ASII 222.7 T 13.65 1.43 
IMAS 3.8 T -5.40 0.35 
GJTL 2.5 T 7.78 0.36 
AUTO 4.9 T 2243.45 0.48 
BANKING    
BBCA 862.9 T 30.72 4.67 
BBRI 577.7 T 26.43 2.45 
BMRI 286.8 T 16.62 1.52 
BBNI 100.1 T 30.38 0.91 
BBTN 15.0 T 9.81 0.75 
BJBR 13.4 T 8.19 1.12 
ARTO 209.2 T -808.24 23.26 
CEMENT    
INTP 38.7 T 20.28 1.74 
SMGR 48.6 T 17.21 1.42 
SMBR 6.6 T 682.70 1.92 
CIGAR    
GGRM 62.6 T 8.06 1.1 
WIIM 1.0 T 6.05 0.9 
HMSP 119.8 T 13.83 4.0 
CONSTRUCTION    
PTPP 6.8 T 55.38 0.6 
WSKT 11.3 T -1.75 1.5 
WIKA 10.9 T 62.29 0.8 
ADHI 3.4 T 157.42 0.6 
ACST 1.6 T -0.47 5.9 
CONSUMER    
INDF 55.8 T 8.50 1.3 
ICBP 97.4 T 14.74 3.3 
MYOR 52.8 T 25.61 4.8 
UNVR 150.7 T 20.56 30.5 
SIDO 23.1 T 24.73 7.2 
RITEL    
MAPI 12.9 T -22.55 2.4 
ERAA 9.6 T 15.33 1.8 
RALS 4.4 T -33.49 1.2 
ACES 21.7 T 29.40 4.2 
LPPF 7.4 T -8.16 12.7 
PROPERTY    
APLN 3.0 T -22.40 0.3 
ASRI 3.3 T -3.37 0.4 
BSDE 20.9 T 71.18 0.7 
CTRA 17.3 T 13.33 1.1 
LPKR 10.8 T -1.22 0.6 
PWON 23.3 T 25.27 1.6 
SMRA 13.9 T 68.30 1.8 
TELCO    
TLKM 365.5 T 17.43 3.6 
ISAT 36.1 T -47.58 3.0 
EXCL 32.4 T 86.10 1.7 
TBIG 64.0 T 61.78 7.4 
TOWR 66.0 T 23.08 6.5 
MINING    
ADRO 56.3 T 28.60 1.1 
PTBA 30.9 T 12.75 1.8 
ANTM 55.0 T 46.42 2.9 
TINS 11.2 T -32.03 2.3 
HRUM 23.5 T 25.77 4.5 
INDY 9.9 T -5.95 1.0 
ITMG 22.8 T 40.46 1.9 
TECH    
BUKA 88.6 T -68.13 58.2 
EMTK 104.3 T 45.58 9.0 
DCII 109.2 T 597.43 151.7 

News Update 
 

Emiten BUMN PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) menyuntikkan modal 
Rp35,26 miliar kepada  PT Waskita Bumi Wira (WBW), anak usaha PT Waskita 
Toll Road (WTR).  Manajemen WSKT menuturkan, WTR merupakan anak usaha 
perseroan dengan kepemilikan sebesar 92,10 persen, sedangkan WBW 
merupakan anak usaha WTR dengan kepemilikan sebesar 99,91 persen. 
“WBW telah melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor 
Rp35.262.000.000 atau sejumlah 35.262 saham yang seluruhnya diambil 
bagian oleh WTR,” terang manajemen WSKT dalam keterbukaan informasi 
yang dikutip, Rabu (28/9/2022). (Bisnis) 
 
Emiten Pandu Sjahrir PT TBS Energi Utama Tbk. (TOBA) menyampaikan 
melanjutkan fokusnya melakukan transisi bisnis energi hijau yang fokus pada 
energi terbarukan (EBT) dan kendaraan listrik. Direktur Utama TBS Energi 
Utama Dicky Yordan mengatakan, TOBA menargetkan untuk menginvestasikan 
dana mencapai US$500 juta, atau sekitar Rp7,5 triliun (kurs Jisdor Rp15.119 
per US$) hingga 2025 pada EBT dan kendaraan listrik. Pada tahun 2022 TOBA 
menargetkan belanja modal sebesar US$35 juta, yang sebagian besar akan 
dialokasikan untuk bisnis kendaraan listrik dan bisnis energi terbarukan, 
sejalan dengan komitmen green energy perusahaan. (Bisnis) 
 
Emiten properti PT Summarecon Agung Tbk. (SMRA) menyebut meredanya 
pandemi Covid-19 berdampak positif terhadap segmen perhotelan. Adapun 
tingkat hunian kamar hotel (occupancy ratio) rata-rata mencapai diatas 60 
persen. “Untuk occupancy hotel tahun ini sudah lebih baik dari tahun 
sebelumnya. Saat ini rata-rata sudah di atas 60 persen,” ujar Sekretaris 
Perusahaan Summarecon Agung Jemmy Kusnadi kepada Bisnis dikutip pada 
Rabu (28/9/2022). Terkait dengan adanya kenaikan harga bahan bakar minyak 
(BBM) subsidi dan mahalnya harga tiket, manajemen SMRA menilai sejauh ini 
tidak berdampak signifikan terhadap segmen hotel.  (Bisnis) 
 
PT Link Net Tbk (LINK) mendapatkan pembiayaan syariah senilai Rp 1,5 triliun 
dari PT Bank Permata Tbk (BNLI). Merujuk keterbukaan informasi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada Selasa (27/9), fasilitas pinjaman sebanyak Rp 1,5 
triliun  tersebut memiliki jangka waktu pinjaman selama 60 bulan. (Kontan) 
  
PT Ifishdeco Tbk (IFSH) menyewakan empat alat berat miliknya. Pada 26 
September 2022, emiten nikel ini telah menandatangani kontrak sewa 
menyewa alat berat dengan PT Ghani Voltron Indonesia. Alat berat yang 
disewakan sebanyak empat unit yakni Sumitomo Crawler Excavator 
SH350LHD-6 sebesar Rp 78 juta per unit per bulan. Jangka waktu perjanjian 
adalah satu tahun dan dapat diperpanjang kembali.(Kontan) 
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Profindo Technical Analysis 29 September 2022 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

PT Bank Tabungan Negara (PERSERO) Tbk  
(BBTN) 

 
Pada perdagangan 28 September ditutup pada 
1505 ditutup melemah 0.7%. Secara teknikal BBTN 
berada pada area demand, memiliki risk-reward 
ratio yang menarik. 

 
Buy> 1490-1510 
Target Price 1560-1580 
Stoploss < 1470 
 
 
 
 
 
 

PT Smartfren Telecom TBK  
(FREN) 

 
Pada perdagangan 28 September ditutup pada 81 
ditutup melemah 2.4%. Secara teknikal FREN 
berada pada area demand, berpotensi rebound 
menguji 86-87 

 
Buy  >80 
Target Price 86-87 
Stoploss < 78 
 
 
 
 
 

PT Buyung Poetra Sembada TBK  
(HOKI) 

 
Pada perdagangan 28 September ditutup pada 128 
ditutup melemah 1.5%. Secara teknikal HOKI 
berada pada area demand, berpotensi rebound 
menguji 134-136 

 
Buy  >125 
Target Price 134-136 
Stoploss < 120 
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PT Bank Pan Indonesia TBK  
(PNBN) 

 
Pada perdagangan 28 September ditutup pada 
2360 ditutup menguat 1.3%. Secara teknikal  
berada pada area supply, berpotensi terjadi profit 
taking. 

 
Sell on strength 
Target Price 2350-2400 
 
 
 
 
 

 
PT Bukit Asam TBK  

(PTBA) 
 

Pada perdagangan 28 September ditutup pada 
4150 ditutup melemah 0.5%. Secara teknikal JSMR 
berada pada area demand, berpotensi rebound 
menguji 4280-4300 

 
Buy  >4100 
Target Price 4280-4300 
Stoploss < 4000 
 
 
 
 
 
 

PT Sawit Sumbermas Sarana TBK  
(SSMS) 

 
Pada perdagangan 28 September ditutup pada 
1360 ditutup menguat 3.0%. Secara teknikal SSMS 
berhasil breakout 1350, berpotensi menguat 
menguji 1400-1410 

 
Buy  >1350 
Target Price 1400-1410 
Stoploss < 1330 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. KuninganMulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone  : +62 21 8378 0888 
Fax  : +62 21 8378 0909 
WA  : 0818 0772 5505  
FB  : ProclikProfindo 

IG  : @profindosekuritas 
Telegram   : RanGers Stock Community 

Twitter       : proclickRG 
 

KANTOR PERWAKILAN  
 

SERANG 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
Banten 42117 

 

BANDUNG 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. PHH Mustofa No 33 

Neglasari, Kec. Cibeunying Kaler,  
Bandung 40124 

 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied). 
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